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ABSTRACT 
Research "Effect of Soaking seeds with isolates of Pseudomonas alcaligenes 
TrN2 on Growth and Yield of Tomato Plants in Greenhouse" is an experiment in order 
to determine the effect of seed soaking time difference on the growth and yield of 
tomato plants. The study was conducted in laboratory and greenhouse using basic 
design completely randomized design (CRD) with 4 treatment immersion namely 15, 
30, 45, 60 minutes plus one control immersion in sterile water with each repeat 5 times 
so that there are 25 experimental units. Analyses were performed using SPSS for 
Windows version 3.1 
The results showed that treatment of seed soaking significant effect (P> 0.05) to 
the root length, plant height, leaf number, fruit weight, weight plant on the ground, and 
the total weight plant; but not significantly different (P <0.05) to the number of fruit per 
plant. The highest root length contained in P4 (20.30), the highest plant height at P1 
(109.6 cm), number of leaves at the P4 (40.6 strands), the amount of fruit on P2 (1.4 
bh), heavy fruit on P2 (17.38 g), berangkasan weight on the ground in P4 (71.56 g), the 
highest total weight plant contained in P4 (88.3 g) 
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                  PENDAHULUAN 
 
Tomat ( Lycoversicum esculentum) 
adalah salah satu komoditas pertanian 
yang sangat bermanfaat bagi tubuh karena 
mengandung vitamin dan mineral yang 
diperlukan untuk pertumbuhan dan 
kesehatan. Buah tomat mengandung 
karbohidrat, protein,lemak dan kalori. 
Buah tomat merupakan komoditas 
multiguna yang berfungsisebagai sayuran, 
bumbu masak, buah meja, penambah 
nafsu makan, bahan pewarna makanan, 
sampai kepada bahan kosmetik dan obat-
obatan  (Cahyono, 2008).  
Produksi tomat di Indonesia masih 
tergolong rendah yaitu 7,5 ton/ha. Salah 
satu upaya peningkatan produksi tanaman 
tomat adalah dengan teknik budidaya 
yang baik dan pemupukan yang benar. 
Adapun  cara untuk meningkatkan 
efisiensi pemupukan adalah dengan 
penggunaan pupuk hayati. Pupuk hayati 
adalah mikrobia yang diberikan ke dalam 
tanah untuk meningkatkan pengambilan 
hara oleh tanaman dari dalam tanah atau 
udara. 
Upaya untuk mengurangi 
penggunaan pupuk dan pestisida sintetis 
sangat perlu dilakukan dalam menuju 
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pertanian berkelanjutan yang ramah 
lingkungan. Belakangan ini perhatian 
mulai tertuju pada sumber daya biologi 
dalam meningkatkan kesehatan 
(ketahanan) tanaman, melalui peran 
microba tanah yang bermanfaat. Mikroba 
yang bersifat menguntungksn bsgi 
tanaman, seperti rizobakteri dari 
kelompok Pseudomonas spp. dapat 
berfungsi sebagai penyubur, sebagai 
sarana pengendali hayati patogen tanaman 
dan mampu meningkatkan ketahanan 
tanaman (induced systemic resistance 
(ISR). 
Rizobakteri adalah kelompok 
bakteri dengan habitat daerah perakaran 
tanaman (rizosphere) yang telah banyak 
diteliti dan terbukti dapat meningkatkan 
kesuburan tanah, meningkatkan ketahanan 
tanaman dan dapat menekan patogen 
tanaman. Rizobakteri berperan secara 
langsung sebagai pupuk biologis dan 
stimulant biologis dengan memproduksi 
hormon tumbuh tanaman seperti IAA 
(indol acetic acid), gibberilin, cytokinin, 
ethylene, melarutkan mineral dan secara 
tidak langsung juga berfungsi mencegah 
mikroorganisme patogen melalui 
pembentukan siderophore, dan antibiotik. 
Pseudomonas spp. berada dalam jumlah 
banyak pada daerah rizosfera, mendapat 
perhatian pada akhir tahun 1970. Pada 
umumnya terdapat beberapa aktivitas 
biologi mikroba antagonis ini dalam 
menekan patogen yaitu dengan kolonisasi 
rizosfere, antibiotik, enzymatik 
(hidrolisis), kompotisi nutrisi, senyawa 
volatile, siderofora dan dengan 
menginduksi ketahanan tanaman inang 
secara systemik (Chet, 1993). Disamping 
itu ia dapat menstimulir pertumbuhan 
tanaman yang mekanismenya belum 
banyak diketahui (Alabouvette dkk,1995) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh perendaman benih 
dengan isolat Rizobakteri Pseudomonas 
spp. terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman tomat. Penelitian ini dapat 
mengetahui manfaat dari bakteri 
Pseudomonas spp. dalam memacu 
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.  
 
          METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Banjar Abian nangka Kaja Kesiman 
Petilan   Denpasar Timur. Penelitian ini  
dimulai bulan Desember 2013  sampai 
bulan Maret 2014 .   Bahan yang 
dipergunakan dalam penelitian ini 
meliputi :  tanah,  kompos, isolate bakteri 
Pseudomonas spp, media PDA, PD Broth, 
dan benih tomat unggul bintang asia 
vareitas lokal. Alat yang dipergunakan 
meliputi: Autoclav, Petridish, lampu 
bunsen, timbangan, kompor, pinset, enkas, 
polibag, kapas, plastik bening tembus 
cahaya. 
 
Rancangan Penelitian dan Analisis 
Data 
Penelitian  menggunakan  
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
perlakuan perendaman benih dengan  
bakteri Pseudomonas alkaligines 
KtS1,terdiri dari 5 taraf : (P0) = 
perendaman dengan air steril (kontrol), 
(P1) = Perendaman dengan isolate bakteri 
selama 15 menit, (P2) = Perendaman 30 
menit, (P3) = Perendaman 45 menit, dan 
(P4) = Perendaman benih selama 60 
menit. Setiap perlakuan diulang sebayak 5 
x, sehingga terdapat 25 unit percobaan. 
Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistika SPSS for 
windows version 3.1 menggunakan RAL 
(rancangan acak lengkap). Yang beda 
perlakuan dengan menggunakan uji BNT 
(beda nyata terkecil) dengan kesalahan 
5%. 
Persiapan isolat P.alcaligenes TrN2 
Isolat bakteri P.alcaligenes TrN2  
dari laboratorium Agroteknologi Fakultas 
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Pertanian Universitas Mahasaraswati 
Denpasar yang sebelumnya sudah pernah 
diteliti  dan sudah diidentifikasi 
(Widnyana, 2013). Suspensi  isolat bakteri 
P.alcaligenes TrN2  diisolasi pada media 
PD Broth  dalam erlenmeyer 100 ml dan 
dibiakkan selama  24 jam untuk 
mendapatkan kerapatan koloni 10
8
 cfu/ml.  
 
Perlakuan benih tomat dan Parameter 
pengamatan 
Benih  tomat direndam sesuai 
perlakuan pada masing-masing petridish 
yang sudah disiapkan dengan isolat 
bakteri. Setelah proses perendaman 
selesai, benih kemudian disemai terlebih 
dahulu pada kapas steril yang 
dilembabkan selama satu minggu dan 
kemudian dipindahkan ke media tanah 
pasir steril  hingga mencapai umur 3 
minggu. Setelah proses persemaian usai,k 
emudian bibit tomat siap dipindahkan 
kedalam poly bag. Parameter yang diamati 
meliputi : panjang akar, tinggi tanaman , 
jumlah daun,   jumlah dan berat buah,  
berat berangkasan di atas tanah dan berat 
total berangkasan 
  
        HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis statistika terhadap 
semua parameter yang diamati  disajikan 
dalam Tabel 1.yang merupakan Tabel 
signifikasi hasil perlakuan perendaman 
benih tomat dengan bakteri P.alcaligenes 
TrN2.   
Pada Tabel 1 terlihat bahwa 
perlakuan perendaman benih dengan 
bakteri P.alcaligenes TrN2. berpengaruh 
nyata ( P ≤ 0,05) terhadap sebagian besar 
parameter yang diamati mulai dari 
panjang akar, tinggi tanaman, jumlah 
daun, berat buah,berat batang dan berat 
total,tetapi tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah buah.
 
Tabel 1. Signifikansi   perlakuan perendaman benih tomat dengan bakteri P.alcaligenes 












Keterangan  : ** = berpengaruh nyata (P ≤ 0,05) 
                      Ns = berpengaruh tidak nyata ( P ≥ 0,05) 
 
Panjang akar, tinggi dan jumlah daun 
tomat 
Hasil analisis statistika menunjukan 
bahwa pengaruh perlakuan perendaman 
benih dengan bakteri P.alcaligenes TrN2 
berpengaruh nyata terhadap panjang akar, 
tinggi dan jumlah daun tomat. Rata-rata 
panjang akar, tinggi tanaman dan jumlah 
daun tomat disajikan pada Tabel 2.   
 
No Parameter Signifikansi 
1 Panjang akar (cm) ** 
2 Tinggi tanaman (cm) ** 
3 Jumlah daun (helai) ** 
4 Jumlah buah (biji) ns 
5 Berat buah (gr) ** 
6 Berat batang (gr) ** 
7 Berat total (gr) ** 
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Tabel 2. Rata-rata panjang akar (cm), tinggi tanaman (cm) jumlah daun tomat   pada 
masing-masing perlakuan perendaman bakteri P.alcaligenes TrN2 pada 
minggu XV  
 
 
Keterangan  : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
pada masing-masing perlakuan berarti berbeda tidak nyata pada uji BNT 
5%. 
 
Jumlah dan berat buah, berat 
berangkasan di atas tanah, dan berat 
total berangkasan 
 
Hasil analisis statistika menunjukan 
bahwa pengaruh perlakuan perendaman 
benih dengan bakteri P.alcaligenes TrN2 
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 
buah tanaman tomat, namun berpengaruh 
nyata terhadap berat buah,  berat 
berangkasan di atas tanah dan berat total 
berangkasan. Rata-rata jumlah dan berat 
buah tanaman tomat, dan berat 
berangkasan  disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rata-rata jumlah buah   dan notasinya akibat dari perlakuan perendaman        









berangkasan  di 
atas tanah (g) 
Berat   
berangkasan 
total (g) 
P0 0.2 a      1.44  a 46,00  a 54.50  a 
P1 0.6  a      7.70  b  55.62  b 69.86  b 
P2 1.4  a    17.38  d 57.26  b 81.84  c 
P3 0.6  a    13.04  c 63.20  c 85.60  d 
P4 0.8  a      7.36  b 71.56  d 88.30  e   
BNT 5% 1.7 2.25 2.23 2.32 
 
Keterangan  : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 







panjang akar   
Rata -rata tinggi 
tanaman    
Rata-rata 
Jumlah daun   
P0 16.40  ab   97.3  a 27.6  a 
P1 17.80   b 109.6  c 36.2  b 
P2 15.36   a 104.1  b 40.2  c 
P3 20.20   c   96.6  a 37.4  b 
P4 20.30   c   98.8  a 40.6  c 
BNT 5% 1.89 2.15 2.13 
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Pembahasan 
Hasil analisis statistika 
menunjukan bahwa pengaruh perendaman 
benih dengan bakteri P.alcaligenes TrN2. 
berpengaruh nyata (P ≤ 0.05) terhadap 
sebagian besar parameter yang diamati. 
Untuk parameter panjang akar perlakuan 
menunjukan pengaruh yang berbeda nyata 
( P ≤ 0.05) pada minggu pertama atau 
pada saat penanaman dimana benih tomat 
direndam dengan bakteri pseudomonas 
spp. Selama 30 menit (P2) diperoleh 
panjang akar mencapai 4.2 cm berarti 
terjadi kenaikan sebesar 381.8 % terhadap 
perlakuan kontrol (P0) yaitu 1.1 cm.  
Pengaruh  perlakuan terhadap  
tinggi tanaman menunjukan perbedaan 
yang  nyata (P ≤ 0.05) dimana benih tomat 
direndam dengan bakteri P.alcaligenes 
TrN2. selama 45 menit (P3 minggu 1) 
diperoleh tinggi tanaman 5.7 cm berarti 
terjadi kenaikan sebesar  39.02 % 
dibandingkan perlakuan kontrol P0 yaitu 
4.1 cm.  Pada  minggu ke 5 juga terjadi 
pengaruh perlakuan  yang berbeda nyata 
(P ≤ 0.05) dimana pada  benih tomat 
direndam selama 30 menit (P2 ) diperoleh 
tinggi tanaman 28.6 cm berarti terjadi 
kenaikan sebesar 38.8 % dibandingkan 
perlakuan kontrol (P0) yaitu 20.6 cm.  
pertumbuhan tanaman tomat dari waktu 
ke waktu pada masing-masing perlakuan 




Gambar 1.  Grafik pertambahan  tinggi tanaman tomat pada masing-masing perlakuan 
perendaman benih dengan bakteri P.alcaligenes TrN2 
 
Pengaruh perlakuan perendaman 
benih tomat terhadap jumlah daun 
disajikan pada Gambar 2, menunjukan 
terdapat perbedaan yang nyata (≤ 0.05) 
mulai pada minggu ke 5 dimana benih 
tomat direndam dengan bakteri 
P.alcaligenes TrN2 selama 30 menit (P2) 
diperoleh jumlah daun 12.2 helai berarti 
terjadi kenaikan sebesar 17.3 % terhadap 





























































Gambar 2.  Grafik pertambahan jumlah daun tomat akibat pengaruh perlakuan 
perendaman benih dengan bakteri P.alcaligenes TrN2  
  
Mekanisme Pseudomonas spp. dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman 
belum sepenuhnya dimengerti.  Menurut 
Tanuta (2004), Mekanisme PGPR dalam 
meningkatkan kesehatan tanaman dapat 
terjadi melalui 3 cara, yaitu: 
1. Menekan perkembangan 
hama/penyakit (bioprotectant); 
mempunyai pengaruh langsung pada 
tanaman dalam menghadapi hama dan 
penyakit. 
2. Memproduksi fitohormon 
(biostimulant): IAA (Indole Acetic 
Acid); Sitokinin;Giberillin; dan 
penghambat produksi etilen: dapat 
menambah luas permukaan akar-akar 
halus. 
3. meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi 
tanaman (biofertilizer). 
 Menurut McMilan (2007), beberapa 
peran PGPR dalam memacu pertumbuhan 
tanaman  : (a) meningkatkan fiksasi 
nitrogen pada leguminosa, (b) 
meningkatkan populasi bakteri penambat 
nitrogen lainnya, (c) meningkatkan 
persediaan dari unsur hara lain, seperti 
fosfor, belerang, besi dan tembaga, (d) 
Produksi hormon, (e) meningkatkan 
populasi jamur, (g) mengendalikan 
patogen karena bakteri, dan (h) 
mengendalikan serangga hama. 
Kloepper and Scroth (1978) 
menyatakan bahwa kemampuan PGPR 
sebagai agen pengendali hayati adalah 
karena kemampuannya bersaing untuk 
mendapatkan zat makanan, atau karena 
hasil-hasil metabolit seperti siderophore, 
hidrogen sianida, antibiotik, atau enzim 
ekstraselluler yang bersifat antagonis 
melawan patogen. Beberapa PGPR, 
terutama jika diaplikasikan pada benih, 
dapat menetap dengan baik pada bagian 
akar tanaman sehingga dapat mencegah 
atau membatasi pertumbuhan microba 
patogenik (McMillan, 2007) 
Kolonisasi rizosfir oleh strain 
Pseudomonas spp. menyebabkan 
terjadinya percepatan pertumbuhan 
tanaman atau perlindungan dalam 
melawan patogen tanaman, yang berujung 
pada pertumbuhan tanaman yang 
maksimal (Loper dan Henkels, 1999). 
Penekanan terhadap penyakit oleh 
Pseudomonas spp. dimediasi oleh efek 
antagonis langsung pada patogen atau 
stimulasi sistem ketahanan. Akspresi 
antibiotik Pseudomonas dan siderophore 
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(Notz et al., 2001; Seveno et al., 2001). 
Telah juga dilaporkan bahwa espresi ini 
bisa sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 
mikroba atau faktor-faktor tanaman 





Berdasarkan hasil penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Perlakuan perendaman benih dengan 
bakteri P.alcaligenes TrN2 dengan 
interval waktu yang berbeda 
memberikan hasil yang berbeda nyata 
terhadap sebagian besar parameter 
pengamatan, hanya saja pada jumlah 
buah perlakuan tidak memberikan 
hasil yang berbeda nyata. 
2. Terhadap parameter panjang akar, 
perlakuan P2 memberikan perbedaan 
sebesar 381.8 % dari perlakuan 
kontrol (P0), pada parameter tinggi 
tanaman perlakuan memberikan 
perbedaan yang nyata pada minggu 1, 
5 dan minggu 15, untuk parameter 
jumlah daun perlakuan memberikan 
perbedaan yang nyata pada minggu 5, 
dimana perlakuan P2 memberikan 
perbedaan sebesar 117.3 % dari 
perlakuan kontrol (P0), pada 
parameter jumlah buah perlakuan 
tidak memberikan pengaruh yang 
nyata, untuk parameter berat buah 
perlakuan memberikan perbedaan 
yang nyata pada perlakuan P2 dimana 
terjadi peningkatan sebesar 1206.9 % 
dari perlakuan kontrol, untuk 
parameter berat batang dan berat total 
perlakuan memberikan perbedaan 
yang nyata pada perlakuan P4 dimana 
terjadi peningkatan sebesar 155.56 % 
untuk berat batang terhadap kontrol 
(P0) dan peningkatan sebesar 162.01 
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